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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya, buku ajar Komunikasi Efektif di
Dunia Kesehatan ini dapat diselesaikan dengan baik.

Komunikasi yang baik merupakan fondasi utama dalam
pelayanan  kesehatan. Ketika tenaga kesehatan mampu
menyampaikan informasi dengan jelas, empati, dan penuh
pengertian, maka kepercayaan, kenyamanan, serta keselamatan
pasien akan meningkat secara signifikan.

Buku ini hadir sebagai panduan praktis bagi siapa saja yang
ingin memahami dan menerapkan komunikasi yang efektif dalam
konteks kesehatan. Disusun dengan bahasa yang mudah dipahami,
buku ini ditujukan untuk masyarakat umum yang ingin memperkuat
kemampuan komunikasi dalam situasi yang penuh tanggung jawab

dan kepedulian.

Jakarta, Juli 2025

Tim Penyusun
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Bab 9: Edukasi Pasien dan

Promosi Kesehatan

9.1 Pengertian Edukasi Pasien dan Promosi

Kesehatan

Edukasi pasien dan promosi kesehatan merupakan dua aspek
penting dalam pelayanan kesehatan yang berkontribusi pada
peningkatan kualitas hidup individu dan masyarakat. Keduanya
saling terkait dan berfokus pada pemberdayaan individu agar mampu
mengambil keputusan yang tepat mengenai kesehatannya serta
mengadopsi perilaku hidup sehat secara berkelanjutan.

9.1.1 Edukasi Pasien

Edukasi pasien adalah proses komunikasi yang bertujuan
memberikan informasi, pengetahuan, dan keterampilan kepada
pasien agar mereka dapat memahami kondisi kesehatannya,
mengenali tanda dan gejala, serta melaksanakan tindakan
pencegahan dan pengobatan secara mandiri. Edukasi ini mencakup
penjelasan mengenai penyakit, penggunaan obat, perawatan diri, dan
modifikasi gaya hidup.

Teknik edukasi yang efektif mengedepankan komunikasi
dua arah, dimana tenaga kesehatan dan pasien berdialog secara

interaktif. Hal ini penting untuk memastikan pemahaman yang benar
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dan mengatasi hambatan seperti mitos, stigma, atau ketidakpastian
yang seringkali menyertai masalah kesehatan (Lee et al., 2021).

Selain itu, edukasi harus disesuaikan dengan latar belakang
budaya, bahasa, dan tingkat literasi pasien. Penggunaan media
visual, brosur, maupun teknologi digital seperti video edukasi dan
aplikasi kesehatan dapat meningkatkan daya serap informasi.
Penerapan edukasi yang berkelanjutan juga memungkinkan
pemantauan dan evaluasi efektivitas intervensi.
9.1.2 Promosi Kesehatan

Promosi kesehatan merupakan upaya yang lebih luas dari
edukasi pasien. Keadaan dan situasi masyarakat untuk dapat sehat
sering tidak dapat tercapai karena adanya keterbatasan diluar dari
kemampuan individu. Sebagai contoh masyarakat mengetahui
pentingnya berolahraga, namun karena situasi dirumah banyak
penghuni, rumah yang berdempet, dan keuangan yang tidak
memungkinkan untuk pergi ke sarana latihan, maka olahraga yang
merupakan perilaku sehat tidak tercapai. Melalui promosi kesehatan
keterbatasan inilah yang coba untuk dihilangkan melalui teknik
kepada pemerintah untuk mengadakan sarana prasarana olahraga
gratis sebagai tempat berkumpul masyarakat atau penyediaan sarana
sosial pada perumahan-perumahan. sehingga perilaku olahraga
dapat tercapai.

Promosi kesehatan mencakup strategi dan kegiatan untuk
mencapai tujuan, yang meliputi advokasi, mediasi, dan
pemberdayaan  masyarakat. Promosi kesehatan  bertujuan

meningkatkan kesadaran, memengaruhi sikap, serta mengubah
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Bab 10: Penilalan dan
Peningkatan Kompetensi

Komunikasi

10.1 Mengenal Kompetensi Komunikasi

Kompetensi komunikasi merupakan kemampuan seseorang
untuk menyampaikan, menerima, dan memahami pesan dengan
efektif dalam beragam situasi. Kemampuan ini tidak hanya menjadi
alat untuk berinteraksi, tetapi juga menjadi landasan utama dalam
berbagai aspek kehidupan, seperti dalam dunia pendidikan,
lingkungan kerja, hingga hubungan sosial sehari-hari. Pada era
modern yang penuh dengan dinamika dan perkembangan teknologi
informasi yang pesat, kemampuan komunikasi yang mumpuni
menjadi semakin penting agar pesan yang disampaikan tidak hanya
tepat sasaran, tetapi juga mampu membangun pemahaman dan kerja
sama yang baik antarindividu.

Komunikasi yang efektif tidak semata-mata bergantung pada
kemampuan berbicara atau menulis, melainkan juga pada bagaimana
seseorang dapat mendengarkan dengan aktif, menangkap makna di
balik kata-kata, serta menyesuaikan gaya komunikasi sesuai dengan
audiens dan konteksnya. Kemampuan ini memungkinkan seseorang

untuk membangun hubungan yang harmonis dan menyelesaikan
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